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ABSTRAK

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat,
guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Upaya peningkatan
peran dan fungsi Posyandu bukan semata-mata tanggung jawab pemerintah saja,
tetapi semua komponen yang ada di masyarakat, termasuk kader. Peran kader
dalam penyelenggaraan Posyandu lansia sangat besar karena selain sebagai
pemberi informasi kesehatan kepada masyarakat juga sebagai penggerak
masyarakat untuk datang ke Posyandu dan melaksanakan perilaku hidup bersih
dan sehat.pada penelitian ini yang menjadi rumusan masalah bagaimana peran
kader dalam menggerakkan posyandu lansia di kelurahan tegal sari | kecamatan
medan area?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran
kader dalam menggerakkan Posyandu Lansia di Kelurahan Tegal Sari |,
Kecamatan Medan Area. Manfaat hasil penelitian ini diharapkan menjadi
masukan dan memberikan informasi tentang pentingnya peran kader dalam
menggerakkan posyandu lansia. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. dengan pendekatan studi lapangan melalui wawancara
mendalam dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader memiliki
peran sebagai penggerak masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan posyandu lansia.
Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala seperti partisipasi lansia yang
belum optimal tetapi kader mampu mengatasinya. Kesimpulannya, peran kader
sangat penting dalam keberlangsungan dan efektivitas posyandu lansia, sehingga
perlu dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan kapasitas kader dan
memperkuat kegiatan posyandu lansia ini.

Kata kunci: kader, posyandu lansia, peran.



ABSTRACT

Posyandu is one form of Community-Based Health Efforts
(UKBM) managed from, by, for and with the community, in order to empower the
community and provide convenience to the community in obtaining basic health
services. Efforts to improve the role and function of Posyandu are not solely the
responsibility of the government, but all components in the community, including
cadres. The role of cadres in organizing Posyandu for the elderly is very large
because in addition to providing health information to the community, they are
also motivators for the community to come to Posyandu and implement clean and
healthy living behaviors. In this study, the formulation of the problem is how is
the role of cadres in driving Posyandu for the elderly in Tegal Sari | Village,
Medan Area District? This study aims to determine and analyze the role of cadres
in driving Posyandu for the Elderly in Tegal Sari | Village, Medan Area District.
The benefits of the results of this study are expected to be input and provide
information about the importance of the role of cadres in driving Posyandu for the
elderly. The method used is qualitative with a descriptive research type. with a
field study approach through in-depth interviews and literature studies. The results
of the study indicate that cadres have a role as community motivators in
implementing Posyandu for the elderly. However, there are some obstacles such
as the participation of the elderly that is not optimal but the cadres are able to
overcome it. In conclusion, the role of cadres is very important in the
sustainability and effectiveness of the elderly posyandu, so support from various
parties is needed to increase the capacity of cadres and strengthen the activities of
this elderly posyandu.

Keywords: cadres, elderly posyandu, role.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara teoritis angka harapan hidup wanita lebih tinggi daripada laki-laki
sehingga keberadaan lansia perempuan akan lebih banyak daripada lansia laki-
laki. Hasil Sensus Penduduk 2020 mencatat angka harapan hidup perempuan di
Sumatera Utara sebesar 75,09 tahun, lebih tinggi daripada laki-laki yang sebesar
71,01 tahun.

Di Sumatera Utara proporsi lansia perempuan akan lebih tinggi dari pada
proporsi lansia laki-laki. Fenomena ini juga ditunjukkan dari hasil Susenas 2023
Proporsi lansia perempuan pada tahun 2023 lebih tinggi 1,48 persen dibanding
proporsi lansia laki-laki. Baik di perkotaan maupun di perdesaan, proporsi lansia
perempuan lebih tinggi dari pada proporsi lansia laki-laki ( Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Utara, 2024).

Tabel 1.1: Persentase Penduduk Pra Lanjut Usia dan Lanjut Usia di Provinsi
Sumatera Utara Menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin, dan Kelompok Umur, 2023

Tipe Pra Lansia
Daerah/ Lansia
Jenis 0-44 4559 6060 7079 80+  Total o
Kelamin Lansia
(1) 2) (3) (4) (%) (6) (7) (8)

Perkotaan 73,92 16,83 6,18 2,49 0,58 9,25 100,00
Perdesaan 73,40 16,20 6,76 2,83 0,81 10,40 100,00

Laki-laki 7495 16,04 6,12 2,37 0,52 9,01 100,00
Perempuan 72,45 17,07 6,74 2,91 0,84 10,49 100,00
Total 73,70 1656 6,43 2,64 0,68 79,75 100,00

Sumber: BPS,Susenas Maret 2023



Berdasarkan data penduduk dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Medan, jumlah penduduk Kecamatan Medan Area Desember 2023 sebanyak
117.992 jiwa. Jumlah penduduk perempuan lebih besar dibandingkan dengan
jumlah penduduk laki-laki, ditunjukkan oleh rasio jenis kelamin yaitu sebesar
98,16 yang berarti dari sekitar 1.000 penduduk perempuan, penduduk laki-laki
sebanyak 981 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota medan, 2024).

Tabel 1.2: Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di

Kelurahan tegal sari I, 2023

Kelurahan tegal sari | Jenis kelamin
umur Laki-laki Perempuan
40-44 415 408
45-49 349 341
50-54 326 316
55-59 268 282
60-64 222 253
65-69 153 188
70-74 100 126
75+ 91 151
Total 5.408 5.203

Sumber : (Badan Pusat Statistik Kota medan, 2024)

Landasan hukum lansia di Indonesia adalah Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. Undang-undang ini menjadi
landasan hukum bagi pemerintah, aparat, dan masyarakat dalam upaya
kesejahteraan lansia.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 mengatur bahwa lansia adalah
seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih. Undang-undang ini juga mengatur
tentang jaminan sosial bagi lansia, yang juga diatur dalam UUD 1945 pasal 34

ayat 2 dan 3. Tujuan dari Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 adalah untuk



mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian lansia secara menyeluruh, berdaya
guna, dan berhasil guna.

Secara fisiologis proses menua memberi dampak bagi lansia dengan
adanya perubahan fisik maupun mental yang berpengaruh pada kondisi sosial
ekonomi lansia tersebut. Ketika usia semakin bertambah, maka kemampuan fisik
seseorang juga akan turun(giena dkk, 2021). Kesehatan lansia ditujukan untuk
peningkatan seerat pemeliharan kesehatan lansia, sehingga lansia terjaga
kesehatannya, produktif serta berdaya guna (Islamarida dkk, 2022).

Perilaku kesehatan manusia dipengaruhi oleh bagaimana individu
memandang masalah kesehatan, memandang kemanfaatan dari pengobatan atau
upaya pencegahan, serta bagaimana individu mengenali kebutuhannya untuk
mengambil suatu tindakan tertentu. Keaktifan lansia dalam kegiatan di posyandu
tidak dipengaruhi oleh pengetahuannya, namun lebih pada motivasi pribadi lansia
untuk menjaga kesehatan, peran kader posyandu dalam memberikan pelayanan,
serta kelengkapan pelayanan kesehatan yang ada di posyandu (Kusumawardani &
Andanawarih, 2018).

Demi membentuk lansia yang mandiri, sehat dan produktif perlu dilakukan
upaya untuk membina lansia dengan pertimbangan berbagai faktor sehingga
mampu dilakukan untuk peningkatan kesehatan lansia melalui posyandu lansia
( Utami & Agustin, 2019 dalam Islamarida dkk, 2022).

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat,

guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada



masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Upaya peningkatan
peran dan fungsi Posyandu bukan semata-mata tanggung jawab pemerintah saja,
tetapi semua komponen yang ada di masyarakat, termasuk kader. Peran kader
dalam penyelenggaraan Posyandu sangat besar karena selain sebagai pemberi
informasi kesehatan kepada masyarakat juga sebagai penggerak masyarakat untuk
datang ke Posyandu dan melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat ( Nugraha
Monica Xaveria 2013 dalam Tumanggor, 2023).

Petugas kesehatan merupakan fasilitator kesehatan yang berperan dalam
pelaksanaan kegiatan di posyandu. Tenaga kesehatan berperan dalam pemberian
penyuluhan dan pemberian motivasi kesehatan bagi lansia di posyandu lansia
(Kusumawardani & Andanawarih, 2018).

Dalam rangka menurunkan angka masalah kesehatan lanjut usia dan
meningkatkan ketersediaan fasilitas pelayanan lanjut usia. Pemerintah melakukan
upaya peningkatan dan pemerataan layanan kesehatan melalui posyandu lansia.
Menurut Pedoman Pelaksanaan Posyandu Lanjut Usia, Komisi Nasional Lanjut
Usia (2010) disebutkan bahwa Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Lanjut Usia
adalah suatu wadah pelayanan kepada lanjut usia di masyarakat, yang proses
pembentukan dan pelaksanaannya dilakukan oleh masyarakat bersama lembaga
swadaya masyarakat (LSM), lintas sektor pemerintah dan non pemerintah, swasta,
organisasi sosial dan lain- lain, dengan menitik beratkan pelayanan kesehatan
pada upaya promotif dan preventif (Ningsih dkk, 2022).

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi implementasi posyandu

lansia. Faktor-faktor yang memfasilitasi meliputi: (1) Tingkat antusiasme tinggi



dari lansia terhadap posyandu, (2) Ketersediaan akses yang memadai baik dari
segi jarak maupun biaya, (3) Ketersediaan fasilitas yang memadai, (4) Kualifikasi
yang memadai dari para kader berdasarkan pengalaman dan pendidikan, (5)
Ragam pelayanan yang disediakan, dan (6) Dukungan dalam bentuk moral dan
materi dari berbagai sektor termasuk keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Di
sisi lain, faktor-faktor yang menghambat implementasi posyandu lansia termasuk:
(1) Kondisi fisik lansia, (2) Kesadaran yang kurang dari lansia terkait pola hidup
sehat, dan (3) Gangguan dalam kelangsungan kegiatan. Salah satu faktor yang
diidentifikasi sebagai pendukung utama adalah kualifikasi yang memadai dari
para kader, sehingga menantang dan mendorong mereka untuk memberikan
pelayanan terbaik dalam kegiatan posyandu lansia (llyas, 2017).

Menurut Depkes RI 2003 dalam Ningsih dkk, 2022, tujuan umum
dibentuknya Posyandu lansia secara garis besar untuk meningkatkan derajat
kesehatan dan mutu kehidupan usia lanjut agar mencapai masa tua yang bahagia
dan berdaya guna dalam kehidupan keluarga dan masyarakat sesuai dengan
keberadaannya. Sedangkan tujuan khusus pembentukan posyandu lansia antara
lain : 1). Meningkatkan kesadaran para usia lanjut untuk membina sendiri
kesehatannya, 2). Meningkatkan kemampuan dan peran serta keluarga dan
masyarakat dalam menghayati dan mengatasi kesehatan wusia lanjut, 3).
Meningkatkan jenis dan jangkauan pelayanan kesehatan usia lanjut, 4).
Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan usia lanjut.

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup berkelompok. Masyarakat

sebagai kumpulan individu-individu yang memiliki potensi sosial, dan



menciptakan karya yang berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.
Perubahan dan perkembangan tersebut merupakan hasil ekspresi dan akal budi
manusia dalam berinteraksi sesama manusia, inilah yang disebut dengan proses
pembangunan (yurisna tanjung dkk, 2018).

Dengan terbentuknya kader kesehatan, pelayanan kesehatan yang selama
ini dikerjakan oleh petugas kesehatan saja dapat dibantu oleh masyarakat. Dengan
demikian masyarakat bukan hanya merupakan objek pembangunan, tetapi juga
merupakan mitra pembangunan itu sendiri. Selanjutnya dengan adanya kader
maka pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dengan sempurna berkat
adanya kader, jelaslah bahwa pembentukan kader adalah perwujudan
pembangunan dalam bidang kesehatan ( Zulkifli 2003 dalam Ningsih dkk, 2022)

Agar posyandu berjalan dengan baik maka perlu dukungan dari kader,
kader diharapkan bisa menjadi agent of change. Peran kader sebagai agent of
change, dalam upaya pembangunan dapat diwujudkan dengan memberikan
dukungan berupa berbagi pelayanan yang meliputi pengukuran tinggi dan berat
badan, pengukuran tekanan darah, pengisian KMS (Kartu Menuju Sehat)
memberikan penyuluhan atau penyebarluasan informasi kesehatan, menggerakkan
serta mengajak usia lanjut untuk hadir dan berpartisipasi dalam kegiatan posyandu
lansia karena itulah kader dituntut untuk memiliki kemampuan membina,
menuntun serta didukung oleh keterampilan dan berpengalaman (Ningsih dkk.,
2022).

Kegiatan Posyandu dapat terlaksana dengan adanya peran masyarakat

sebagai kader dengan bimbingan petugas kesehatan dan pihak lain terkait



pemberdayaan masyarakat. Kader Posyandu adalah orang dewasa, baik laki—laki
atau perempuan yang mau bekerja secara sukarela melakukan kegiatan—kegiatan
kemasyarakatan terkait dengan kesejahteraan lanjut usia. Tugas kader dalam
posyandu lanjut usia antara lain mempersiapkan sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam kegiatan posyandu, membantu lansia dalam mobilisasi pada hari
pelayanan posyandu, melakukan pendaftaran, melakukan kegiatan penimbangan
berat badan dan pengukuran tinggi badan serta mencatatnya dalam KMS atau
buku pencatatan lainnya, membantu petugas dalam pelaksanaan pemeriksaan
kesehatan dan pelayanan lainnya, melakukan penyuluhan (kesehatan, gizi, sosial,
agama dan karya) sesuai dengan minatnya (Patungo, 2023).

Dengan terbentuknya kader kesehatan, pelayanan kesehatan yang selama
ini dikerjakan oleh petugas kesehatan saja dapat dibantu oleh masyarakat. Dengan
demikian masyarakat bukan hanya merupakan objek pembangunan, tetapi juga
merupakan mitra pembangunan itu sendiri (Ningsih dkk., 2022).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah bagaimana peran kader dalam menggerakkan posyandu lansia di
kelurahan tegal sari | kecamatan medan area?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana

peran kader dalam menggerakkan posyandu lansia dikelurahan tegal sari |

kecamatan medan area.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengembangan keilmuan
dan menambah khasanah penelitian llmu Kesejahteraan Sosial di lembaga
pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas IImu Sosial
Ilmu Politik dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi untuk
memperoleh gelar Sarjana.

b. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan memberikan informasi
tentang pentingnya peran kader dalam menggerakkan posyandu lansia

c. Manfaat Praktis

Sebagai bahan informasi bagi penelitian sejenis dan berkelanjutan yang dapat

dijadikan acuan dalam meningkatkan peran kader posyandu lansia.

15 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis
Menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang arah penelitian
yang dilakukan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il: LANDASAN TEORITIS



Pada bab ini menerapkan teori teori dari hasil penelitian terdahulu yang
relevan meliputi: Kajian Pustaka, Kajian Penelitian terdahulu.
BAB Ill: METODE PENELITIAN
Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang memuat
uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara operasional.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan : Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang
menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian.
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini berisi simpulan dan saran terkait penelitian.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Peran

Pengertian peran menurut definisi para ahli menyatakan bahwa peran adalah
aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang melaksanakan hak dan
kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Dilansir dari buku Teori
Sosiologi Modern (2007) oleh Bernard Raho, peran sebagai perilaku individu
yang penting bagi struktur sosial masyarakat. Sejumlah peran adalah kelengkapan
dari hubungan-hubungan berdasarkan peran.

Sedangkan menurut para ahli pengertian peran yaitu:

Menurut Kozier Barbara Peran adalah seperangkat tingkah laku yang
diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu
sistem.Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial, baik dari dalam maupun luar dan
bersifat stabil.

Menurut Merton Peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang
diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu.Sejumlah peran
disebut sebagai perangkat peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan
berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-status sosial
khusus.

Menurut Abu Ahmadi Peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia
terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang

berdasarkan status dan fungsi sosial.

10
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2.2 Pengertian Kader

Kader adalah anggota masyarakat yang dipilih dari dan oleh masyarakat, mau
dan mampu bekerja bersama dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan secara
sukarela (Maryam dkk, 2010 dalam Wayan dkk., 2019). Kader Posyandu
merupakan anggota masyarakat yang bersedia, mampu, dan memiliki waktu untuk
menyelenggarakan kegiatan Posyandu secara sukarela. Kader Posyandu terlatih
adalah kader Posyandu yang telah mengikuti pelatihan terkait bidang layanan
posyandu (Peraturan Mentri Dalam Negeri, 2011)
2.2.1 Syarat Menjadi kader

Meskipun semua masyarakat berhak menjadi kader namun ada beberapa
peraturan yang mengatur masyarakat dalam menjadikan dirinya seorang kader
posyandu lansia, adapun syarat menjadi kader adalah sebagai berikut:
a. Mampu bekerja secara sukarela
b. Kepercayaan masyarakat pada dirinya tinggi
c. Mempunyai kredibilitas yang baik
d. Memiliki jiwa pengabdian
e. Dapat membaca dan menulis
f. mampu membina lansia maupun masyarakat lain.
2.2.2 Tugas Kader

Tugas kader posyandu lansia dalam menjalankan posyandu lansia adalah

sebagai berikut :

a. Tugas kader posyandu lansia sebelum hari pelaksanaan (H- Posyandu lansia)
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1) Menyiapkan alat dan bahan untuk kebutuhan teknik posyandu lansia, alat dan
bahan tersebut antara lanin : timbangan badan, sphygmomanometer, stetoskop,
KMS, Alat peraga, obat- obatan yang dibutuhkan, bahan/ materi penyuluhan.

2) Memberi pemberitahuan keselurunh warga masyarakat serta memberikan
memotivasi pada kelompok lanjut usia untuk datang ke posyandu lansia.

3) Kader berkewajiban untuk menghubungi POKJA posyandu lansia dan
memastikan apakah petugas sector bias hadir ke posyandu lansia.

4) Menentukan pembagian tugas pada setiap posisi jabatan diantara kader baik
dalam persiapan maupun pelaksanaan (Kolifah, 2016).

b. Tugas kader posyandu lansia pada hari buka (H Posyandu lansia)

1) Menata peralatan dan bahan-bahan untuk system lima meja diatnaranya : alat
kesehatan dan obat- obatan.

2) Menyiapkan sarana olahraga senam maupun olah rag yang menunjang.

3) Mempersiapakan sarana untuk kegiatan keterampilan bagi lansia

4) Mempersiapkan sarana untuk bimbingan pendalaman agama

5) Melakukan pengelolaan dana sehat.

6) Kader bertugas mengisi kartu menuju sehat (KMS) dengan petugas kesehatan
(Kolifah, 2016).

c. Tugas kader pada sesudah hari buka posyandu lansia (H+ Posyandu lansia).
Tugas kader pada setelah pelaksanaan posyandu lansia adalah melaporkan hasil

kegiatan posyandu lansia pada puskesmas (Kolifah, 2016).
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2.3 Peran Kader

Kader posyandu lansia dalam menjalankan posyandu lansia tidak semata-
mata hanya bertindak untuk menjalankan tugas wajib dalam posyandu lansia,
namun juga memiliki peranan guna mengembangkan posyandu lansia, menurut
(Setyoadi dkk., 2013) peran kader posyandu lansia adalah sebagai berikut:

a. Koordinator

Posyandu lansia pada pelaksanaannya indealnya harus memiliki persiapan
dalam guna menunjang pelaksanaan posyandu lansia. Tugas koordinator
pelaksana posyandu sendiri adalah :
1) Kader mengadakan rapat koordinasi guna menyusun langkah-langkah pasti dari
evaluasi pelaksanaan sebelumnya
2) Mengatur pembagian kader dalam tiap meja baik dalam persiapan maupun
dalam hari H pelaksanaan dan memastikan tiap meja berjalan dengan baik.
3) Menentukan tugas- tugas untuk setiap posisi jabatan, penerapan tugasnya
diantaranya mengkoordinir bendahara untuk merinci pengeluaran pelaksanaan
posyandu lansia, mengkoordinir kader dalam melakukan pengumuman
pelaksanaan posyandu lansia, mengkomunikasikan materi dan pemberi materi
penkes pada lansia, serta membagi tugas untuk persiaapan peralatan teknis.
4) Memberi penjelasan terkait rencana pencapaian tujuan, biasanya rencana
pencapaian tujuan disampaikan berdasarkan evaluasi dari penyelenggaraan bulan
lalu maupun tambahan dari puskesmas apabila ada evaluasi.

b. Penggerak Masyarakat.
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Kader dalam menjalankan peran sebagai penggerak masyarakat adalah
dengan bentuk anjangsan dan sarasehan dengan aparat desa dan tokoh masyarakat,
guna:

1) Mensosialisasikan peran dan fungsi posyandu lansia pada masyarakat,
utamanya tokoh masyarakat guna mendorong lansia untuk hadir ke posyandu
lansia.
2) Berkomunikasi pada masyarakat dan aparat desa untuk dana operasional
kegiatan posyandu lansia yang diperoleh melalui alokasi dana desa (ADD) dan
swadaya masyarakat

c. Pemberi Promosi Kesehatan.

Kader dalam menjalankan peran sebagai pemberi promosi kesehatan
adalah dengan memberikan penyuluhan kesehatan pada lansia baik di luar
kegiatan posyandu lansia seperti pengobatan gratis yang diadakan pemerintah
maupun dalam kegiatan posyandu lansia, peran kader sebagai pemberi promosi
kesehatan wajib dilaksanakan dan dikuasai oleh masingmasing kader karena
mereka telah mendapat pelatihan.

d. Pemberi Pertolongan dasar

Salah satu peran kader posyandu lansia dalam melaksanakan tugasnya
adalah sebagai pemberi pertolongan dasar, pemberi pertolongan dasar yang
dimaksudkan disini adalah :

1) Kader menguasai skill pemeriksaan untuk kebutuhan pemeriksaan sederhana
yang meliputi pemeeriksaan tekanan darah, berat badan, tinggi badan,

pemeriksaan lab sederhan (GDS, kolesterol asam urat), pada posyandu lansia.
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2) Melakukan pendataan terhadap masalah kesehatan yang angka kejadiannya
tinggi di kampung tersebut dan menganjurkan dan memberi memotivasi lansia
untuk datang ke posyandu lansia.

e. Pendokumentasian

Peran kader dalam pendokumentasian adalah pencatatan setiap kegiatan
tentang apa saja yang terjadi dalam kegiatan maupun masalah kesehatan lansia,
nantinya catatan kesehatan ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
langkah langkah kesehatan maupun pengelolaan yang harus diterapkan pada
pertemuan berikutnya.
2.4 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Peran Kader.

Keberhasilan dalam penyelengaraan posyandu lansia tentunya tidak terlepas
dari peran kader dalam mengemban tugas namun dlam melaksanakan perannya
sebagai kader terdapat berbagai faktor penunjang yang mempengaruhi peran
kader, menurut (Rahayu, 2018 dalam Abdurrahman, 2019) faktor yang
mempengaruhi kader dalam menjalankan perannya adalah:

a. Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan dapat membentuk sikap positif terhadap penerapan
program posyandu lansia, penerapan pada tingkat pengetahuan adalah ketika
kader bertugas sebagai pemberi penyuluhan, kader akam merasa percaya diri
untuk menularkan ilmu yang telah didapat saat menyampaikan penyuluhan.

b. Tingkat Pendidikan
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Semakin tinggi tingakat pendidikan kader maka makin tinggi juga tingkat
pemahaman dan cara berfikir kader tentang pentingnya peran kader dalam
pelayanan dan pengelolaan posyandu lansia.

c. Lamanya Menjadi Kader

Lamanya seorang kader ikut aktif dalam posyandu lansia dapat berkaitan
dengan pengalaman seorang kader dalam menjalankan perannya, melalui hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin lama jam terbang kader maka makin
banyak pengalaman yang di dapat, dari pengalaman dapat menjadikan suatu
pembelajaran sehingga dalam pelaksanaannya kader mampu mengevaluasi tata
kelola yang tidak sesuai.

d. Penghargaan

Dalam menjalankan tugasnya kader memang tidak mendapat upah berupa
materi, namun apabila kader diberi penghargaan dari aparat desa dan pujian
positif dari masyarakat, ataupun penghargaan lain dapat memacu semangat kader
untuk berkontribusi pada pelaksanaan posyandu lansia.

e. Pekerjaan

Kader posyandu lansia tentunya memiliki pekerjaan lain diluar tanggung
jawab sebagai kader, dan pekerjaan juga mempengaruhi peren kader hal ini di
karenakan kader yang berpenghasilan rendah akan lebih memperioritaskan
pekerjaan mereka karena merupakan sumber penghidupan utama.

f. Motivasi
Sebagai pekerja sosial kader posyandu lansia tentu memiliki faktor lain

yang membuat mereka tertarik mengikuti posyandu lansia hal ini di karenakan
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mereka merasa bangga da nada kepuasan tersendiri ketika bermanfaat bagi orang
banyak
2.5 Pengertian Lansia

Lanjut usia merupakan tahapan dari suatu proses kehidupan yang ditandai
dengan penurunan kemampuan fungsi tubuh untuk beradaptasi dengan stress
lingkungan. Penurunan kemampuan ini bersifat alamiah atau fisiologis yang
disebabkan berkurangnya jumlah dan kemampuan sel pada tubuh(Rahima &
Kustiningsih, 2017). Lanjut usia merupakan fenomena biologis yang tidak dapat
dihindari oleh setiap individu. Lansia adalah seseorang yang telah berusia diatas
60 tahun dan tidak berdaya untuk mencari nafkah sendiri untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya ( Ratnawati, 2017 dalam Wayan dkk., 2019)
2.6 Batasan Umur Lanjut Usia

Batasan Umur Lanjut Usia menurut World Health Organization (WHO), usia
lanjut dibagi menjadi empat kriteria berikut yaitu :
a. Usia pertengahan (middle age) ialah 45-59 tahun.
b. Lanjut usia (elderly) ialah 60-74 tahun.
c. Lanjut usia tua (old) ialah 75-90 tahun.
d. Usia sangat tua (very old) ialah di atas 90 tahun.
2.7 Tipe Lansia

Menurut (Azizah,2011 dalam Wayan dkk., 2019) tipe-tipe lansia meliputi:

a. Tipe arif bijaksana
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Kaya dengan hikmah, pengalaman, menyesuaikan diri dengan perubahan

zaman, mempunyai kesibukan, bersikap ramah, rendah hati, sederhana,

dermawan, memenuhi undangan, dan menjadi panutan.

b. Tipe mandiri

Mengganti kegiatan yang hilang dengan kegiatan yang baru, selektif dalam

mencari pekerjaan, bergaul dengan teman, dan memenuhi undangan.

c. Tipe tidak puas

Konflik lahir batin menentang proses penuaan sehingga menjadi pemarah,

tidak sabar, mudah tersinggung, sulit dilayani, pengkritik dan banyak

menuntut.

d. Tipe pasrah

Menerima dan menunggu nasib baik, mengikuti kegiatan agama, dan

melakukan pekerjaan apa saja.

e. Tipe bingung

Kaget, kehilangan kepribadian, mengasingkan diri, minder, menyesal, pasif,

dan acuh tak acuh.

f. Tipe lain dari lansia

adalah tipe optimis, tipe konstruktif, tipe independen (ketergantungan), tipe
defensife (bertahan), tipe militan dan serius, tipe pemarah/frustasi (kecewa akibat
kegagalan dalam melakukan sesuatu), serta tipe putus asa (benci pada diri sendiri).
2.8 Definisi posyandu lansia

Posspelayanan terpadu lanjut usia atau yang biasa di singkat posyandu lansia

adalah bentuk pelayanan dan pemantauan bagi kesehatan lansia yang bersumber
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dari UKBM di mana dalam pengelolaannya melibatkan peran serta dan kesadaran
masyarakat guna memberikan pelayanan kesehatan pada lansia.(Kholifah, 2019).
Posyandu lansia merupakan bentuk perwujutan pelaksanaan pengembangan diri
dari program pemerintah yang menitikberatkan pada kesehatan lansia dan
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan lansia, dengan melibatkan
masyarakat usia lanjut, tokoh desa, keluarga dan organisasi sosial (Kemenkes R,
2014).
2.9 Tujuan Posyandu lansia

Pelaksanaan posyandu lansia memiliki tujuan, tujuan posyandu lansia dibagi
menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus menurut ( Kemenkes RI, 2014
dalam Abdurrahman, 2019)yaitu :

a. Peningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan pada masyarakat, sehingga

terbentuklah layanan kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan lansia.

b. Mendekatkan pelayanan dan meningkatkan peran serta masyarakat dalam
pelayanan kesehatan usia lanjut.
2.10 Pelayanan posyandu

Pelayanan Kesehatan di Posyandu lanjut usia meliputi pemeriksaan

Kesehatan fisik dan mental emosional yang dicatat dan dipantau dengan Kartu
Menuju Sehat (KMS) untuk mengetahui lebih awal penyakit yang diderita
(deteksi dini) atau ancaman masalah kesehatan yang dihadapi. Jenis Pelayanan
Kesehatan yang diberikan kepada usia lanjut di Posyandu Lansia menurut (Azizah

2011:107 dalam Wahyuni, 2018) adalah:
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1) Pemeriksaan aktivitas kegiatan sehari-hari meliputi kegiatan dasar

dalam kehidupan, seperti makan/minum, berjalan, mandi, berpakaian, naik

turun tempat tidur, buang air besar/kecil dan sebagainya.

2) Pemeriksaan status mental. Pemeriksaan ini berhubungan dengan

mental emosional dengan menggunakan pedoman metode 2 (dua) menit.

3) Pemeriksaan status gizi melalui penimbangan berat badan dan

pengukuran tinggi badan dan dicatat pada grafik indeks masa tubuh (IMT).

4) Pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter dan stetoskop serta

penghitungan denyut nadi selama satu menit.

5) Pemeriksaan hemoglobin menggunakan talquist, sahli atau cuprisulfat.

6) Pemeriksaan adanya gula dalam air seni sebagai deteksi awal adanya

penyakit gula (diabetes mellitus)

7) Pemeriksaan adanya zat putih telur (protein) dalam air seni sebagai

deteksi awal adanya penyakit ginjal.

8) Pelaksanaan rujukan ke Puskesmas bilamana ada rujukan

9) Penyuluhan Kesehatan, kegiatan lain yang dapat dilakukan sesuai

kebutuhan dan kondisi setempat

10) Kunjungan rumah oleh kader disertai petugas bagi kelompok usia

lanjut yang tidak datang, dalam rangka kegiatan perawatan kesehatan

masyarakat.

11) pemberian makanan tambahan (PMT) dan Penyuluhan contoh menu
makanan

12) kegiatan olahraga seperti senam lanjut usia dan jalan santai
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2.11Faktor- Faktor Yang Berpengaruh Pada Kunjungan Lansia Ke

Posyandu lansia.

Pelaksanaan posyandu lansia tentunya memiliki kendala, salah satu kendala
dalam pelaksanaan posyandu lansia adalah partisipasi lansia dalam mengikuti
posyandu lansia, faktor-faktor yang berpengaruh pada kunjumgan lansia ke
posyandu lansia adalah:

a. Sarana Prasarana

Penyelangaraan posyandu lansia kadangkala memiliki masalah dalam
kurangnya sarana prasarana, masalah inilah yang membuat lansia enggan ke
posyandu lansia dan lebih memeriksaan dirinya ke klinik atau puskesmas.

b. Jarak

Problem yang sering dialami lansia dalam memeriksakan diri ke posyandu
lansia adalah jarak, jarak yang jauh antara rumah lansia dengan tempat
penyelenggaraan posyandu lansia biasanya mengharuskan lansia untuk
mengeluarkan uang transpot dan hal inilah yang menjadi penghambat.

c. Ekonomi dan penghasilan

Penghasilan menetukan tingkat kehidupan seseorang, apabila lansia
memiliki penghasilan berlebih tentu lansia akan memeriksakan diri ke tempat
yang lebih unggul, apabila penghasilan lansia rendah maka lansia lebih memilih

bekerja daripada memeriksakan diri ke posyandu lansia.
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d. Dukungan keluarga
Dukungan keluarga dalam mendorong lansia untuk hadir ke posyandu
lansia berpengaruh terhadap penerimaan lansia dalam mengikuti kegiatan
posyanduulansia.
e. Sikap
Penilaian lansia yang baik terhadap petugas kesehatan menjadi salah satu
faktor atas kesediaan lansia untuk menghadiri posyandu lansia serta menjalankan
arahan dari petugas kesehatan dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan.
f. Peran kader
Pelayana kader yang baik mampu menjadi stimulus bagi lansia untuk aktif
mengikuti posyandu lansia. Namun jika peran dari kader dalam melaksanakan
posyandu lansia buruk bisa menggiring lansia untuk melakukan penilaian buruk
tentang peran kaderd dan berakibat pada ketidak aktifan lansia pada posyandu
lansia.
A. Anggapan Dasar
Adapun anggapan dasar dari penelitian ini adalah kader posyandu sebagai
penggerak utama, Kader posyandu diharapkan memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan partisipasi lansia dalam kegiatan posyandu. Kader
tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai penggerak yang
mampu memotivasi lansia untuk aktif mengikuti program kesehatan

yang disediakan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Kualitatif, ini merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami
dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks,
pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat dalam fenomena tersebut.
Penelitian kualitatif berfokus pada makna, konstruksi sosial, dan kompleksitas
dari fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). Tujuan utama penelitian kualitatif
adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang
ditelitian.

Pendekatan kualitatif digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini,
bermaksud untuk mengetahui lebih dalam tentang Peran kader dalam
menggerakkan posyandu lansia. Berharap dengan pendekatan kualitatif, peneliti
mendapatkan hasil penelitian yang akurat serta mampu menggambarkan kondisi

yang sebenarnya secara jelas.

3.2  Kerangka Konsep

Adapun Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti

di bawah ini.
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian:

Peran kader
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koordinator

Penggerak masyarakat promosi kesehatan

Pendokumentasian

posyandu lansia

Sumber: peneliti, 2025

3.3 Definisi Konsep

Adapun beberapa definisi konsep dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Kader posyandu lansia dalam menjalankan posyandu lansia tidak semata-

mata hanya bertindak untuk menjalankan tugas wajib dalam posyandu lansia,

namun juga memiliki peranan guna mengembangkan posyandu lansia.

b. Koordinator

Posyandu lansia pada pelaksanaannya indealnya harus memiliki persiapan

dalam guna menunjang pelaksanaan posyandu lansia.

c. Penggerak Masyarakat.

Kader dalam menjalankan peran sebagai penggerak masyarakat adalah dengan

bentuk anjangsan dan sarasehan dengan aparat desa dan tokoh masyarakat.

d. Pemberi Promosi Kesehatan.
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Kader dalam menjalankan peran sebagai pemberi promosi kesehatan adalah
dengan memberikan penyuluhan kesehatan pada lansia baik di luar kegiatan
posyandu lansia seperti pengobatan gratis yang diadakan pemerintah maupun
dalam kegiatan posyandu lansia, peran kader sebagai pemberi promosi kesehatan
wajib dilaksanakan dan dikuasai oleh masingmasing kader karena mereka telah
mendapat pelatihan.

e. Pendokumentasian

Peran kader dalam pendokumentasian adalah pencatatan setiap kegiatan
tentang apa saja yang terjadi dalam kegiatan maupun masalah kesehatan lansia,
nantinya catatan kesehatan ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
langkah langkah kesehatan maupun pengelolaan yang harus diterapkan pada
pertemuan berikutnya.

f. Posspelayanan terpadu lanjut usia atau yang biasa di singkat posyandu
lansia adalah bentuk pelayanan dan pemantauan bagi kesehatan lansia yang
bersumber dari UKBM di mana dalam pengelolaannya melibatkan peran serta dan
kesadaran masyarakat guna memberikan pelayanan kesehatan pada lansia.

34 Kategorisasi Penelitian

Adapun kategorisasi didalam penelitian ini, menurut (Setyoadi dkk., 2013)
peran kader posyandu lansia adalah sebagai berikut:

a. Koordinator

1) Kader mengadakan rapat koordinasi guna menyusun langkah-langkah

pasti dari evaluasi pelaksanaan sebelumnya
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2) Mengatur pembagian kader dalam tiap meja baik dalam persiapan
maupun dalam hari H pelaksanaan dan memastikan tiap meja berjalan
dengan baik.

3) Menentukan tugas- tugas untuk setiap posisi jabatan, penerapan
tugasnya diantaranya mengkoordinir bendahara untuk merinci pengeluaran
pelaksanaan posyandu lansia, mengkoordinir kader dalam melakukan
pengumuman pelaksanaan posyandu lansia, mengkomunikasikan materi
dan pemberi materi penkes pada lansia, serta membagi tugas untuk
persiaapan peralatan teknis.

4) Memberi penjelasan terkait rencana pencapaian tujuan, biasanya
rencana pencapaian tujuan disampaikan berdasarkan evaluasi dari
penyelenggaraan bulan lalu maupun tambahan dari puskesmas apabila ada
evaluasi.

b. Penggerak Masyarakat.

1) Mensosialisasikan peran dan fungsi posyandu lansia pada masyarakat,
utamanya tokoh masyarakat guna mendorong lansia untuk hadir ke
posyandu lansia.

2) Berkomunikasi pada masyarakat dan aparat desa untuk dana operasional
kegiatan posyandu lansia yang diperoleh melalui alokasi dana desa (ADD)
dan swadaya masyarakat.

c. Pemberi Promosi Kesehatan.

Kader dalam menjalankan peran sebagai pemberi promosi kesehatan

adalah dengan memberikan penyuluhan kesehatan pada lansia baik di luar
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kegiatan posyandu lansia seperti pengobatan gratis yang diadakan

pemerintah maupun dalam kegiatan posyandu lansia, peran kader sebagai

pemberi promosi kesehatan wajib dilaksanakan dan dikuasai oleh

masingmasing kader karena mereka telah mendapat pelatihan.

d. Pendokumentasian

Peran kader dalam pendokumentasian adalah pencatatan setiap kegiatan

tentang apa saja yang terjadi dalam kegiatan maupun masalah kesehatan

lansia, nantinya catatan kesehatan ini akan digunakan sebagai bahan

evaluasi untuk langkah langkah kesehatan maupun pengelolaan yang harus

diterapkan pada pertemuan berikutnya.
3.5 Informan Penelitian

Moleong (2002:90) menyatakan informan adalah orang yang yang
dimanfaatkan untuk memberikan Informasi tentang suatu situasi dan kondisi di
lapangan. Informan merupakan seseorang yang mengetahui mengenai peristiwa-
peristiwa di lapangan dan juga terlibat dalam suatu kejadian itu.

Dalam penelitian ini,adapun informan yang terlibat adalah: Kader
posyandu lansia di kelurahan tegal sari 1 kecamatan medan area, dan Lansia di
kelurahan tegal sari 1 kecamatan medan area.

Tabel 3.1 informan penelitian

No. Nama informan Jenis kelamin Umur Jabatan Informan
1. Putri Perempuan 28 tahun Kader

2. Fanny agita Perempuan 26 tahun Kader

3. Wahyuni Perempuan 35 tahun Kader

4, Lailan khairani Perempuan 69 tahun Lansia

5. Wati Perempuan 63 tahun Lansia

Sumber: Peneliti, 2025
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3.6  Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan dua cara yaitu: pertama,
data skunder dikumpulkan dari berbagai buku-buku, jurnal, laporan penelitian dan
berita onlien. Kedua, data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi.

Menurut (Hardani dkk, 2020) Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian
adalah memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti
tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah,
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih pada observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi,yaitu upaya pengumpulan data dengan cara penulis terjun
langsung ke lapangan atau lokasi tempat penelitian

2. Wawancara,yaitu pengumpulan data dengan cara melalui proses secara
langsung oleh kedua belah pihak, yang mana pihak pertama sebagai

pencari informasi dan pihak kedua memberikan informasi yang di

perlukan oleh yang mewawancarai.

3. Dokumentasi,yaitu di gunakan sebagai data pendukung. Untuk hal ini
peneliti mempergunakan kamera dan recorder untuk membantu dalam
mendokumentasikan pada saat wawancara berlangsung.

3.7 Teknik Analisis Data
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Data yang di kumpulkan akan di analisis dengan menggunakan pendekatan
kualitatif model interaktif yang sebagaimana di katakan oleh (Miles dan
Huberman dalam Hardani dkk, 2020) yaitu terdiri dari 3 hal utama: Reduksi data,

Penyajian data, dan Penarikan Kesimpulan.

Gambar 3.2 Model Interaktif Miles dan Huberman

Pengumpulan Penyajiandata

data

Penarikan
Kesimpulan/Verifik

Reduksi
data

Sumber : (Miles dan Huberman dalam Hardani dkk, 2020)

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Medan khususnya berlokasi di kelurahan tegal
sari 1 kecamatan Medan Area. Waktu penelitian dimulai pada bulan Desember
2024 dan berlangsung hingga selesai.

Gambar 3.3 Peta Kecamatan Medan Aera
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Xae Waswr Twroensg

Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota medan, 2024)

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
Kelurahan tegal sari | ini terdiri dari 12 lingkungan dan merupakan kelurahan

di kecamatan medan area dengan pemukiman padat penduduk. Posyandu lansia di
kelurahan tegal sari | kecamatan medan area ini merupakan salah satu program
yang ditujukan untuk meningkatkan kesehatan lansia melalui pemeriksaan
kesehatan rutin dan pemberian informasi tentang gaya hidup sehat. posyandu ini
dijalankan dengan melibatkan kader kesehatan sebagai penggerak utama dalam
pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan sebulan sekali dengan antusias

peserta yang terus meningkat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

posyandu lansia adalah bentuk pelayanan dan pemantauan bagi kesehatan
lansia yang bersumber dari UKBM di mana dalam pengelolaannya melibatkan
peran serta dan kesadaran masyarakat guna memberikan pelayanan kesehatan
pada lansia. oleh karena itu hasil penelitian dan pembahasan ini akan ditujukan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu: bagaimana peran kader dalam
menggerakkan posyandu lansia di kelurahan tegal sari | kecamatan medan area.

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan melakukan
wawancara kepada informan yang bertujuan menggali lebih dalam bagaimana
kader posyandu berperan dalam menggerakkan kegiatan posyandu bagi lansia.
Maka dari itu peneliti melakukan wawancara dengan informan untuk menggali
lebih dalam bagaimana peran yang dilakukan oleh kader posyandu lansia.

Kader adalah anggota masyarakat yang dipilih dari dan oleh masyarakat,
mau dan mampu bekerja bersama dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan secara
sukarela (Maryam dkk, 2010 dalam Wayan et al., 2019). Untuk menjadi kader
posyandu lansia seseorang juga perlu memenuhi beberapa kriteria khusus yang
berkaitan dengan penanganan dan pelayanan kesehatan bagi lansia.

Apa kriteria seseorang dapat menjadi kader posyandu? Berikut adalah
hasil wawancara dengan ibu putri sebagai kader posyandu lansia, yang

mengatakan bahwa:
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“Kriteria seseorang yang dapat menjadi kader posyandu harus bersedia
dan siap meluangkan waktu dan tenaga dalam menjalankan kegiatan
posyandu lansia, harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik,
bisa berbaur dengan masyarakat dan memiliki kepedulian terhadap
kesehatan masyarakat”.
Ibu fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
“Seseorangan dapat menjadi kader posyandu harus memiliki kemampuan
komunikasi yang baik agar dapat menjelaskan program-program
kesehatan kepada lansia, dan juga siap sedia bertanggung jawab dalam
kegiatan posyandu lansia, serta mampu bekerja sama dengan pikak lain .
Dan ibu Wahyuni kader posyandu lansia mengatakan bahwa:
“yang dapat menjadi kader posyandu lansia itu harus memiliki kemauan
dan kepedulian kepada lansia, mampu berkomunikasi dengan baik, siap
meluangkan waktu dan tenaga dalam menjalankan kegiatan posyandu

lansia”.

Ada beberapa program sistematis yang dilakukan oleh kader dalam
Posyandu Lansia untuk meningkatkan kualitas hidup lansia di masyarakat.
Program-program ini biasanya dirancang untuk membantu lansia dalam menjaga
kesehatan fisik, mental, dan sosial mereka.

Apakah ada program kerja secara sistematis yang dilakukan kader dalam
posyandu lansia? Berikut adalah hasil wawancara dengan ibu putri sebagai kader
posyandu lansia, yang mengatakan bahwa:

“program kerja yang cukup sistematis dilakukan, yaitu meliputi
pemeriksaan kesehatan rutin untuk lansia, seperti pengukuran tinggi
badan dan berat badan, pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula
darah, kolesterol, dan pemberian vitamin. Kader juga mengadakan

sosialisasi tentang pentingnya pola makan sehat, olahraga ringan. Kader
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juga bekerja sama dengan tenaga kesehatan seperti puskesmas untuk
memastikan kegiatan ini berjalan dengan baik dan terstruktur”.

Ibu fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
“Program yang dilakukan meliputi pemeriksaan kesehatan rutin untuk
lansia, seperti pengukuran tinggi badan dan berat badan, pengukuran
tekanan darah, pemeriksaan gula darah, dan pemberian vitamin.
melakukan program gabungan berkolaborasi sekelurahan, Kader bekerja
sama dengan tenaga kesehatan untuk memastikan kegiatan ini berjalan
dengan baik”.

Dan ibu Wahyuni kader posyandu lansia mengatakan bahwa:
“ program yang dilakukan meliputi menimbang dan mengukur tinggi
badan,cek tensi, cek gula, kolesterol,pemberian obat vitamin, dan juga

memberitahu tentang menjaga pola makan sehat dan olahraga ringan.

Dalam posyandu lansia meskipun banyak program yang sudah
dilaksanakan, pasti ada program yang tidak dapat dilakukan oleh kader secara
optimal. Apakah ada program kerja yang tidak dapat dilakukan? Berikut Hasil
wawancara dengan ibu Putri sebagai kader posyandu lansia, yang mengatakan
bahwa:

“Semua program kerja dapat dilakukan dengan baik, namun ada yang
tidak bisa dilakukan seperti terapi, ada lansia yang ingin pengobatan
terapi namun kader tidak dapat melakukannya karena itu memerlukan
peralatan khusus dan tenaga medis yang terlatih .

Ibu fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
“Sama, Semua program kerja dapat dilakukan dengan baik namun ada
yang tidak bisa dilakukan seperti terapi, ada lansia yang ingin diterapi
namun kader tidak dapat melakukannya karena itu memerlukan peralatan
khusus dan tenaga medis yang terlatih”.

Dan ibu Wahyuni kader posyandu lansia mengatakan bahwa:
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“vaa, semua program kerja dapat dilakukan dengan baik, namun juga ada
kendala seperti lansia meminta untuk mengecek dan melakukan terapi
tetapi itu tidak bisa dilakukan karena harus membutuhkan peralatan

khusus dan tenaga medis yang terlatih”.

Dalam melayani kebutuhan lansia selain program utama yang telah
disebutkan ada program pendukung yang dilakukan kader untuk meningkatkan
kesejahteraan lansia. Apakah ada program pendukung yang dilakukan oleh kader
dalam melayani kebutuhan lansia? Berikut hasil wawancara dengan ibu Putri
sebagai kader posyandu lansia, yang mengatakan bahwa:

“Program pendukung yang dilakukan kader yaitu dengan melaksanakan
senam lansia yang dilakukan sebulan sekali dan dilaksanakan dilapangan,
pertemuan ini yang menjadi sarana membantu meningkatkan komunikasi
di antara lansia”.

Ibu Fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
“Program pendukung yang dilakukan kader yaitu dengan pemberi
makanan tambahan kepada lansia dan juga melaksanakan senam lansia
sebulan sekali”.

Dan ibu Wahyuni kader posyandu lansia mengatakan bahwa:
“program pendukung yang dilakukan yaitu melaksanakan senam lansia
sebulan sekali, juga memberikan makanan tambahan, dan terus

mengedukasi lansia untuk menjaga kesehatan”.

Dalam program posyandu lansia, tanggapan masyarakat sangatlah berarti
ini juga membantu untuk mrnjalankan program tersebut. Bagaimana tanggapan
masyarakat tentang program tersebut? Berikut hasil wawancara dengan ibu Putri

sebagai kader posyandu lansia, yang mengatakan bahwa:
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“Tanggapan masyarakat mengenai program yang dilakukan oleh
posyandu lansia sangat positif, Masyarakat merasa senang dan terbantu,
terutama dalam cek kesehatan yang gratis. Masyarakat merasa bahwa
kesehatan lansia semakin terpantau dan terjaga, dengan adanya
pemeriksaan rutin yang dilakukan”.
Ibu fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
“Masyarakat merasa senang dan terbantu, terutama dalam cek kesehatan
yang gratis, ini yang membuat masyarakat menjadi semangat untuk mau
datang ke posyandu dan ikut serta dalam kegiatan posyandu tersebut”.
Dan ibu Wahyuni kader posyandu lansia mengatakan bahwa:
“Tanggapan masyarakat sangat baik, mereka senang dengan adanya
posyandu lansia ini karena dapat mengecek kesehatan rutih jadi merasa

terpantau kesehatannya”.

Namun demikian, meskipun posyandu lansia ini berjalan dengan lancar,
dalam pelaksanaannya terdapat tantangan yang memengaruhi efektivitas program,
apa tantangan yang ibu hadapi dalam mengorganisir posyandu lansia? Berikut
hasil wawancara dengan ibu Wahyuni sebagai perawat puskesmas posyandu
lansia di kelurahan tegal sari I, yang mengatakan bahwa:

“partisipasi lansia yang rendah, yang menjadi kendala dalam terjalannya
posyandu lansia ini, lansia yang susah datang, tidak mau berpartisipasi
vang mungkin tidak paham dengan manfaat dari posyandu ini”.

Begitu juga dengan ibu putri kader posyandu lansia yang mengatakan bahwa:
“kurangnya pemahaman tentang manfaat posyandu lansia ini menjadi
penyebab dari rendahnya partisipasi lansia untuk hadir dikegiatan
posyandu lansia ini, jarak rumah dan dukungan kepada lansia”.

Ibu fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
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“partisipasi lansia yang rendah dan kurangnya pemahaman terhadap
manfaat posyandu lansia ini yang membuat lansia susah datang dan tidak
mau ikut serta”.

Sebagai seorang kader memiliki cara yang sangat efektif dalam
membangun komunikasi dengan masyarakat, terutama dengan para lansia. Mereka
memahami bahwa usia lanjut sering kali membuat seseorang lebih membutuhkan
perhatian ekstra dan pendekatan yang sabar.

Bagaimana cara kader membangun komunikasi dengan masyarakat,
terutama dengan lansia seperti anda? Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu informan yaitu ibu lailan khairani lansia usia 69 tahun, mengatakan bahwa:

“Kader membangun komunikasi dengan sangat baik, mereka selalu
menyapa dan perhatian kepada kami, kader juga sangat sabar dan
mendengarkan dengan baik apa yang kami rasakan”.

Sedangkan ibu wati lansia usia 63 tahun, mengatakan bahwa:
“Kader berkomunikasi dengan baik dan bagus, mereka selalu sabar
dalam menyampaikan informasi, jika ada yang kurang paham mereka

akan menjelaskannya dengan sabar sampai dimengert”’i.

Kader memberikan pelayanan yang sangat membantu bagi lansia melalui
pendekatan yang terstruktur dan penuh perhatian. Setiap kegiatan di posyandu
lansia dirancang untuk memenuhi kebutuhan kesehatan para lansia, dengan
memfokuskan pada pemeriksaan rutin.

Bagaimana menurut anda cara kader memberikan pelayanan di posyandu

lansia? apakah sangat membantu anda? Berdasarkan hasil wawancara dengan
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salah satu informan yaitu ibu lailan khairani lansia usia 69 tahun, mengatakan
bahwa:

“Pelayanan yang diberikan oleh kader sangat baik. Mereka teliti dalam
memeriksa kesehatan kami, seperti mengukur tekanan darah. Kami
merasa sangat terbantu karena mereka selalu memberikan arahan yang
jelas mengenai cara menjaga kesehatan”.

Sedangkan ibu wati lansia usia 63 tahun, mengatakan bahwa:
“Pelayanan yang diberikan kader di posyandu lansia sangat baik, kami
merasa sangat terbantu karena mereka selalu memberikan arahan yang

jelas mengenai cara menjaga kesehatan”.

Sebagian besar lansia merasa sangat terbantu oleh kegiatan yang dilakukan
oleh kader posyandu lansia, karena kegiatan tersebut memberikan banyak manfaat
dalam menjaga kesehatan dan kualitas hidup mereka.

Apakah Anda merasa terbantu oleh kegiatan yang dilakukan oleh kader
posyandu lansia? Jika ya, kegiatan apa yang paling berdampak bagi Anda?
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan yaitu ibu lailan khairani
lansia usia 69 tahun, mengatakan bahwa:

“Ya, saya merasa sangat terbantu. Salah satu kegiatan yang paling

berdampak bagi saya adalah pemeriksaan kesehatan rutin, seperti cek

tekanan darah.cek gula darah, Ini sangat membantu karena saya bisa tahu

kondisi kesehatan saya dan mengambil tindakan cepat jika ada masalah”.
Sedangkan ibu wati lansia usia 63 tahun, mengatakan bahwa:

“Yaa, merasa sangat terbantu. Salah satu kegiatan yang paling

berdampak bagi saya adalah pemeriksaan kesehatan rutin, seperti cek

tekanan darah. ini sangat membantu saya”.
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Banyak lansia yang merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh
kader posyandu lansia, namun mereka juga memiliki beberapa saran untuk
meningkatkan kualitas pelayanan tersebut. Apakah ada saran ibu untuk
kesempurnaan pelayanan terhadap lansia? Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu informan yaitu ibu Lailan khairani lansia usia 69 tahun, mengatakan
bahwa:

“Saya berharap kegiatan posyandu lansia bisa lebih sering diadakan dan
jangkauannya lebih luas lagi, agar lebih banyak lansia yang bisa
mendapatkan manfaat dari pelayanan ini. dan juga kerjasama yang lebih
baik dan bagus lagi”.

Sedangkan ibu Wati lansia usia 63 tahun, mengatakan bahwa:

“saya berharap kegiatan posyandu lansia bisa lebih sering diadakan,

agar mendapatkan layanan lebih rutin dan tau kondisi kesehatan kami”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kader dan lansia di Kelurahan Tegal
Sari |, penulis simpulkan bahwa peran kader dalam menggerakkan Posyandu
Lansia sangat signifikan dan membantu para lansia dalam menjaga kesehatan
mereka. Komunikasi yang dilakukan oleh kader dengan masyarakat, khususnya
lansia, dilakukan dengan pendekatan yang empatik dan personal, sehingga lansia
merasa dihargai dan lebih terbuka. Pelayanan yang diberikan, seperti pemeriksaan
kesehatan rutin dan penyuluhan, terbukti sangat membantu lansia dalam menjaga
kondisi tubuh mereka. Meskipun terdapat kendala dalam pelaksanaan program,
namun program-program yang ada tetap berjalan dengan baik dan mendapatkan
respon positif dari masyarakat. Oleh karena itu, peran kader posyandu sangat

penting dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan lansia Secara keseluruhan,
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Posyandu Lansia di Kelurahan Tegal Sari | telah memberikan dampak positif bagi
para lansia, dengan peningkatan kesadaran kesehatan dan interaksi sosial yang
lebih baik.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat penulis simpulkan bahwa peran
kader dalam menggerakkan posyandu lansia sangatla penting. Dapat diketahui
kriteria seorang dapat menjadi kader posyandu lansia di kelurahan tegal sari |
kecamatan medan area sudah cukup baik, tetapi penulis dapat menambahkan
bahwa Kader harus memiliki kondisi fisik yang sehat dan mental yang baik untuk
dapat bekerja dengan penuh dedikasi dalam memberikan pelayanan kepada lansia.
kader juga perlu Memiliki pengetahuan dasar tentang kesehatan lansia, penyakit
yang sering dialami oleh lansia, serta cara-cara perawatan yang sesuai. Seorang
kader Posyandu Lansia perlu terbuka terhadap informasi dan pelatihan terbaru
terkait kesehatan lansia.

Ini bertujuan agar kader Posyandu Lansia dapat menjalankan tugas mereka
dengan efektif, memberikan pelayanan yang berkualitas, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung kesejahteraan lansia. Kader yang memenuhi kriteria
ini dapat memberikan dukungan yang baik, baik dalam hal pemeriksaan kesehatan
rutin, pemberian informasi, serta memfasilitasi lansia untuk mengakses layanan
kesehatan yang diperlukan.

Ada beberapa program sistematis yang dilakukan oleh kader dalam
Posyandu Lansia untuk meningkatkan kualitas hidup lansia di masyarakat.

Program-program ini bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
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kesehatan lansia, Melalui pemeriksaan rutin dan penyuluhan, program ini
bertujuan untuk mencegah penyakit dan komplikasi yang dapat memperburuk
kondisi kesehatan lansia. dengan program ini memastikan bahwa lansia
mendapatkan  pelayanan kesehatan yang komprehensif, meningkatkan
kesejahteraan mereka, serta mengoptimalkan kualitas hidup di usia lanjut.

Meskipun banyak program yang sudah dilaksanakan, pasti ada program
yang tidak dapat dilakukan oleh kader secara optimal. Posyandu lansia dirancang
untuk memberikan layanan pencegahan dan pemeriksaan dasar. Untuk perawatan
medis yang lebih lanjut, lansia perlu dirujuk ke fasilitas kesehatan yang memiliki
peralatan dan tenaga medis yang lebih lengkap. Dengan mengidentifikasi layanan
yang tidak dapat diberikan di Posyandu Lansia, para kader dapat lebih fokus pada
pelayanan yang sesuai dengan kapasitas mereka, seperti pemeriksaan rutin,
penyuluhan, dan program pencegahan.

Dengan adanya program pendukung yang dilakukan kader di posyandu
lansia ini, posyandu lansia dapat menambah manfaat dan memberitahu pentingnya
menjaga kesehatan dengan melakukan olahraga ringan seperti senam pada lansia,
selain itu pertemuan senam ini juga membantu lansia menjalin komunikasi dan
silaturahmi kepada para lansia dan juga kader.

Tanggapan masyarakat sangatlah berarti, ini juga membantu untuk
menjalankan program tersebut. Jika masyarakat mersakan dampak positif dari
kegiatan posyandu lansia ini, maka kegiatan ini juga akan berjalan lancar dan

masyarakat juga terbantu dengan terjaganya kesehatan mereka.
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Namun demikian, meskipun posyandu lansia ini berjalan dengan lancar,
dalam pelaksanaannya terdapat tantangan yang memengaruhi efektivitas program.
Tingkat partisipasi dari lansia yang masih rendah menjadi salah satu kendala
utama. Banyak lansia yang tidak hadir secara rutin dengan berbagai alasan, mulai
dari keterbatasan fisik, kurangnya dukungan keluarga, hingga minimnya
pemahaman tentang manfaat posyandu lansia. Hal ini mengindikasikan perlunya
pendekatan yang lebih kuat serta peningkatan edukasi kepada lansia dan
keluarganya.

Tantangan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terstruktur
dan berkelanjutan dalam penguatan peran kader serta pemberdayaan masyarakat.
Dukungan dari pemerintah, puskesmas, dan lingkungan sosial sangat dibutuhkan
untuk menciptakan sistem pelayanan kesehatan lansia yang efektif, inklusif, dan
berkelanjutan. Dengan upaya kolaboratif dan strategi yang tepat, Posyandu Lansia
dapat menjadi wadah yang lebih optimal dalam meningkatkan kualitas hidup para
lansia.

Sebagai seorang kader memiliki cara yang sangat efektif dalam
membangun komunikasi dengan masyarakat, terutama dengan para lansia. Mereka
memahami bahwa usia lanjut sering kali membuat seseorang lebih membutuhkan
perhatian ekstra dan pendekatan yang sabar.

Dengan terbangunnya komunikasi yang baik, dapat membantu dan
memperkuat hubungan antara kader dengan lansia, dengan ini meciptakan

lingkungan yang lebih inklusif dan peduli.
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Keberadaan posyandu lansia yang memberikan perhatian khusus kepada
kebutuhan kesehatan dan sosial lansia sangat penting untuk menjaga kualitas
hidup lansia. Dengan adanya kader yang peduli dan menyediakan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan lansia, banyak masalah kesehatan yang bisa dicegah atau
diatasi lebih awal, serta memberikan rasa aman dan dihargai.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh kader posyandu lansia sangat berperan
dalam meningkatkan kualitas hidup lansia, baik dari aspek kesehatan maupun
kesejahteraan sosial. Pelayanan seperti pemeriksaan kesehatan secara berkala,
edukasi mengenai pola hidup sehat, bantuan dalam pengelolaan obat, serta
kegiatan sosial yang memfasilitasi interaksi antar lansia, memberikan efek yang
positif. Kader yang peduli dan responsif terhadap kebutuhan lansia berperan
penting dalam memastikan lansia merasa dihargai, kesehatannya terjaga, dan tetap
terhubung dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, posyandu lansia menjadi
salah satu program yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan
lansia.

Kader posyandu lansia dalam menjalankan posyandu lansia tidak semata-
mata hanya bertindak untuk menjalankan tugas wajib dalam posyandu lansia,
namun juga memiliki peranan guna mengembangkan posyandu lansia, menurut
(Setyoadi dkk., 2013) peran kader posyandu lansia adalah sebagai berikut:

a. Koordinator

1) Kader mengadakan rapat koordinasi guna menyusun langkah-langkah

pasti dari evaluasi pelaksanaan sebelumnya
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2) Mengatur pembagian kader dalam tiap meja baik dalam persiapan
maupun dalam hari H pelaksanaan dan memastikan tiap meja berjalan dengan
baik.

3) Menentukan tugas- tugas untuk setiap posisi jabatan, penerapan
tugasnya diantaranya mengkoordinir bendahara untuk merinci pengeluaran
pelaksanaan posyandu lansia, mengkoordinir kader dalam melakukan
pengumuman pelaksanaan posyandu lansia, mengkomunikasikan materi dan
pemberi materi penkes pada lansia, serta membagi tugas untuk persiaapan
peralatan teknis.

4) Memberi penjelasan terkait rencana pencapaian tujuan, biasanya
rencana pencapaian tujuan disampaikan berdasarkan evaluasi dari
penyelenggaraan bulan lalu maupun tambahan dari puskesmas apabila ada
evaluasi.

Berikut hasil wawancara dengan ibu putri sebagai kader posyandu lansia
di kelurahan tegal sari | kecamatan medan area tanggal 13 maret 2025,
mengatakan bahwa:

“Sebagai koordinator kader posyandu lansia bertanggung jawab dalam
merencanakan, mengorganisir, dan memonitor kegiatan posyandu, Kader
juga berperan dalam mengedukasi keluarga dan masyarakat sekitar untuk
lebih peduli terhadap kesehatan lansia, serta membantu mengidentifikasi
lansia yang membutuhkan perhatian khusus atau layanan kesehatan lebih
lanjut”.
Ibu Fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:

“kader membagi setiap tugas-tugasnya, seperti sebelum hari h kegiatan
kader melakukan pengumuman pemberitahuan, dan mempersiapkan alat

dan bahan untuk kebutuhan posyandu. Pada hari h kegiatan kader
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menyusun dan membagi tugas, melakukan pengisian kartu, kemudian
pemeriksaan kesehatan rutin. Dan sesudah kegiatan posyandu kader

melaporkan hasil kegiatan posyandu lansia kepada puskesmas”.

Dari penjelasan diatas penulis simpulkan peran kader posyandu lansia
sebagai koordinator di Kelurahan Tegal Sari | sangat penting terutama dalam
menjaga keberlanjutan program posyandu, mengedukasi masyarakat, dan
memberikan layanan yang dibutuhkan para lansia agar mereka dapat hidup
dengan lebih sehat dan bermartabat. Kader juga bekerja dengan baik membagi
setiap tugas-tugas yang akan dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan
posyandu itu berjalan.

b. Penggerak Masyarakat.

1) Mensosialisasikan peran dan fungsi posyandu lansia pada masyarakat,
utamanya tokoh masyarakat guna mendorong lansia untuk hadir ke posyandu
lansia.

2) Berkomunikasi pada masyarakat dan aparat desa untuk dana operasional
kegiatan posyandu lansia yang diperoleh melalui alokasi dana desa (ADD) dan
swadaya masyarakat.

Berikut hasil wawancara dengan ibu putri sebagai kader posyandu lansia
di kelurahan tegal sari | kecamatan medan area tanggal 13 maret 2025,
mengatakan bahwa:

“Sebagai penggerak masyarakat, kader berperan dalam menyebarkan
informasi mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin, gizi
seimbang, serta pencegahan penyakit pada lansia. kader secara aktif

mengajak masyarakat, terutama keluarga lansia, untuk terlibat dalam
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kegiatan posyandu lansia, baik dalam hal kehadiran pada setiap
pertemuan rutin maupun dalam memberikan dukungan moral dan
materiil .

Ibu Fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
Selain itu, kader posyandu lansia juga berperan dalam menggalang
kerjasama dengan berbagai pihak terkait, seperti puskesmas untuk
mengadakan kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas hidup

lansia”.

Dari penjelasan diatas kader posyandu lansia di Kelurahan Tegal Sari |
berperan sebagai penggerak yang tidak hanya mendorong masyarakat untuk
peduli terhadap lansia, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih inklusif
dan mendukung kesejahteraan lansia tersebut. Dan kader juga berusaha untuk
bekerja sama dengan pihak terkait seperti puskesmas agar posyandu lansia ini
dapat meningkat.

c. Pemberi Promosi Kesehatan.

Kader dalam menjalankan peran sebagai pemberi promosi kesehatan
adalah dengan memberikan penyuluhan kesehatan pada lansia baik di luar
kegiatan posyandu lansia seperti pengobatan gratis yang diadakan pemerintah
maupun dalam kegiatan posyandu lansia, peran kader sebagai pemberi promosi
kesehatan wajib dilaksanakan dan dikuasai oleh masingmasing kader karena
mereka telah mendapat pelatihan.

Berikut hasil wawancara dengan ibu putri sebagai kader posyandu lansia
di kelurahan tegal sari | kecamatan medan area tanggal 13 maret 2025,

mengatakan bahwa:
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“kader melakukan berbagai upaya untuk menyebarkan informasi
mengenai pentingnya pola hidup sehat bagi lansia, termasuk menjaga
pola makan yang sehat, rutin berolahraga, serta pentingnya pemeriksaan
kesehatan secara berkala”.
Ibu Fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:

kader posyandu lansia juga aktif mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya menjaga kesehatan mental lansia, serta bagaimana keluarga
dan masyarakat dapat mendukung lansia untuk tetap aktif dan produktif.
Kader juga memberikan informasi tentang layanan kesehatan yang

tersedia, termasuk akses ke puskesmas”.

Dari penjelasan diatas, peran kader posyandu lansia sebagai pemberi
promosi kesehatan di Kelurahan Tegal Sari | sangat berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan lansia. Melalui
edukasi yang dilakukan secara terus-menerus, kader posyandu lansia
membantu menciptakan kesadaran yang lebih baik mengenai pentingnya
menjaga kesehatan lansia, sehingga kualitas hidup lansia di kelurahan tersebut
dapat lebih terjaga dan meningkat.

hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (FRIDOLIN dkk.,
2021) Melalui upaya promosi kesehatan diharapkan masyarakat menyadari dan
mengetahui serta berminat untuk turut aktif dalam kegiatan posyandu lansia.
Beberapa cara promosi kesehatan terkait posyandu lansia bisa dilakukan
dengan memberikan pelatihan kepada masysrakat, memberikan pendidikan
kesehatan serta memberikan dukungan terhadap masyarakat yang kaitannya
dengan posyandu lansia.

d. Pendokumentasian
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Peran kader dalam pendokumentasian adalah pencatatan setiap kegiatan
tentang apa saja yang terjadi dalam kegiatan maupun masalah kesehatan lansia,
nantinya catatan kesehatan ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
langkah langkah kesehatan maupun pengelolaan yang harus diterapkan pada
pertemuan berikutnya.

Berikut hasil wawancara dengan ibu wahyuni sebagai kader posyandu
lansia di kelurahan tegal sari | kecamatan medan area tanggal 13 maret 2025,
mengatakan bahwa:

“Kader bertanggung jawab untuk mengumpulkan, mencatat, dan
mengelola informasi kesehatan para lansia yang mengikuti kegiatan
posyandu, seperti hasil pemeriksaan kesehatan, pengobatan yang
diberikan”.

Ibu Fanny kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
“Kader melakukan pendokumentasian dengan cara mencatat hasil
pemeriksaan rutin yang dilakukan pada setiap posyandu, termasuk
tekanan darah, berat badan, status gizi, serta gejala penyakit tertentu
yang mungkin dialami oleh lansia. Data tersebut kemudian diorganisir
dalam bentuk laporan atau rekam medis yang memudahkan untuk melacak
perkembangan kesehatan lansia dari waktu ke waktu ™.

Ibu Putri kader posyandu lansia juga mengatakan bahwa:
“kader posyandu lansia juga mendokumentasikan kehadiran lansia dalam
setiap kegiatan posyandu dan memastikan bahwa setiap informasi yang
dicatat dapat digunakan untuk evaluasi program dan pemantauan
lanjutan. Pendokumentasian ini tidak hanya berfungsi untuk memantau
kesehatan individual lansia, tetapi juga untuk memantau sejauh mana
keberhasilan program posyandu dalam mencapai tujuannya, serta untuk
melaporkan perkembangan kepada pihak-pihak terkait, seperti puskesmas

atau dinas kesehatan”.
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Dari penjelasan diatas, penulis dapat simpulkan bahwa peran kader
posyandu lansia sebagai pendokumentasi di Kelurahan Tegal Sari | sangat
penting untuk mendukung kelancaran program posyandu, meningkatkan
kualitas layanan kesehatan bagi lansia, serta menyediakan data yang akurat
bagi evaluasi dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan kesehatan lansia

di posyandu lansia tersebut.



BAB V

PENUTUP

5.1 kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran
kader posyandu lansia di Kelurahan Tegal Sari |, Kecamatan Medan Area, sangat
penting dalam menggerakkan dan memajukan program posyandu lansia. Maka
beberapa kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Peningkatan kesadaran masyarakat sangat penting agar lebih banyak lansia
dan keluarganya terlibat dalam kegiatan posyandu, melalui penyuluhan rutin
baik secara langsung maupun melalui media sosial. Meskipun kader posyandu
lansia telah berusaha menggerakkan masyarakat, masih banyak lansia dan
keluarga yang kurang sadar akan pentingnya mengikuti kegiatan posyandu.
2. Peningkatan Sumber Daya Kader dan Fasilitas
Perlu adanya peningkatan sumber daya kader melalui pelatihan dan
pembinaan berkala, serta penyediaan fasilitas posyandu yang lebih lengkap
dan nyaman, dengan begitu posyandu lansia akan berjalan optimal.
3. Kolaborasi dengan Pihak Lain
Kolaborasi yang lebih intensif antara kader, puskesmas, lembaga sosial, serta
dukungan dari pemerintah dan organisasi non-pemerintah diperlukan untuk

memastikan kelancaran dan keberlanjutan layanan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas peran kader posyandu lansia
di Kelurahan Tegal Sari |, Kecamatan Medan Area:
1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Meskipun kader posyandu lansia telah berusaha menggerakkan masyarakat,
masih banyak lansia dan keluarga yang kurang sadar akan pentingnya
mengikuti kegiatan posyandu. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang lebih
intensif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat melalui penyuluhan yang
lebih rutin, baik secara langsung maupun melalui media sosial, agar lebih
banyak lansia yang terlibat dalam program posyandu.
2. Peningkatan Sumber Daya Kader dan Fasilitas
Kader posyandu lansia sebaiknya diberikan pelatihan dan pembinaan secara
berkala agar kemampuan mereka dalam memberikan pelayanan kesehatan
kepada lansia semakin meningkat. Selain itu, peningkatan fasilitas yang
tersedia di posyandu juga perlu diperhatikan, seperti peralatan medis yang
lebih lengkap dan nyaman, agar pelayanan yang diberikan lebih optimal.
3. Kolaborasi dengan Pihak Lain
Diperlukan kolaborasi yang lebih intensif antara kader posyandu lansia,
puskesmas, dan lembaga sosial lainnya, untuk memastikan bahwa layanan
kesehatan bagi lansia dapat berjalan dengan lancar dan terkoordinasi dengan

baik. Selain itu, bekerja sama dengan pihak pemerintah dan organisasi non-



51

pemerintah dapat membuka akses kepada sumber daya tambahan untuk
mendukung keberlanjutan program posyandu lansia.
Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan program posyandu lansia di
Kelurahan Tegal Sari L dapat lebih efektif, berkelanjutan, dan memberikan

manfaat yang lebih besar bagi kesejahteraan lansia.
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